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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
& Sa es (dengan titik di atas)
d Ji
z : an titik di bawah)
¢ Kh a
3 D
3 Z an titik di atas)
J
J
o
o n y
ol S n titik di bawah)
ol dad d de an titik di bawah)
b an titik di bawah)
b Vi ) ( dengan titik di bawah)
I ‘ain ¢ apostrof terbalik
4 Gain Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah |~ Apostrof
S Ya Y Ye




Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
2. VVokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama
fathah

)a gabungan antara

Tanda
s
¥
Contoh :
¥ - kaifah
85 : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& .|V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
K dammah dan wau u u dan garis di atas
2L - rama



4. Tamarbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah adadua, yaitu ta’ marbttah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- sertg bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbtah itu ditransliterasikan deg

5. Syaddah(Tasydid)

. Arab dilambangkan
dengan sebua gsydi ite mbangkan dengan

kasrah, maka ia ditransliterasika druf maddah menjadi 1.

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didalui oleh huruf
kasrah, maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi t.

Contoh:
A : ‘alt (bukan ‘aliyy atau a’ly)
& : ‘arabt (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
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maupu huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
el > al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3l : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
daday : al-falsafah
33 : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huryd
yang terletak di tengah dag
ia tidak dilambangkz

gostrof (°) hanya berlaku bagi hamzah
gla hamzah terletak di awal kata,
pa alif.

Contoh:

O304 © ta’murinna

8. Penulisa 2 Va y : e Indonesia

an adalah Kkata, istilah
donesia. Kata, istilah atau
Jian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dlisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhnamdulillah, dan
muagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu ragkaian teks
Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba ‘in al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-maslahah

9. Lafzal-Jalajah
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau bekedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A G - dinullah
A4 - billah

Adapun ta@’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
al-jalajah, ditransliterasikan dengan huruf [t]. Contoh:
A5 a b hum fT rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tuki uruf kapital (all caps), dalam
transliterasinya hug ike patang penggunaan huruf
kapital berdas laku (EYD). Huruf
kapital, nama diri (orang,
tempat, bula at. Bila nama diri
didahului ole huruf kapital tetap
huruf awal na a sandangnya. Jika
terletak pads sandang tersebut
menggunakan ita - perlaku untuk huruf
awal dari jud c S8 al-, baik ketika ia
ditulis dalam , CDK, dan DR).
Contoh:

Inna awwala baitin wudi’a™ allazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nastr al-Din al-Ttist

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyrt’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Xiii



Contoh

Abt al-Waltd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaiwd, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi.

Saw.

QS ../...c QS Ali “Imr

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ......ooiiiiiiii ittt
HALAMAN JUDUL ..o I
HALAMAN PENGESAHAN ...t ii
PR A AT A e v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN.........ccoevveen. viii
DAFTAR IS ..o Xiv
DAFTAR AY AT e XVi
DAFTARHADIS ..ol e Xvii
DAFTAR TABEL ........... ... Xviii

DAFTAR GAMB A ... XiX
ABSTRAK .. g .o N ................... XX

BAB | PENDESSIEIRUAN ............. 80 ..o SN . .................... 1
A. Latar BEIEEERG .......... 00 1

B. Batasafi@S&lah.... SUUT L 5

C. SARRVIES oLkt . ..................... 5

D. Tujuarp®asalahgim.......... . ... ..o, p6

E. Manfaat Peghilian.... S B 6
BAB Il KAJIAN TEORI ... il s 7
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan..............ccocoeoviiiiiecciiec e, 7

B. DESKIIPST TEOM.....uiiiiiieeiciiee ettt e e et e e anee e 9

1. Dampak Penggunaan Gadget ..........ccccveevieeeiiie i 9

2. Aktivitas Keagamaan Reamaja ..........ccovveevuvreeiieeeiieeeiieeesinee s 13

3. Remaja Usia 16, 17, 18 TahUN ..........ccovvveiiiieiiiee e 18

C. Kerangka PiKIr ..........ccoiuiiiiiiiciie st 23
BAB [l METODE PENELITIAN ..coiiiiiieitee et 24
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...........ccccccoviiiiiiiiiiiiieiiie e 24

B. FOKUS PENEIILIAN ......coveeiiiieiie e 25

XV



DAFTAR INFOR

LAMPIRAN-LAMPIRAN

C. DefiNIST ISHHAN ...t 26
D. DeSain PeNEIITIAN ... .coeeeee ettt e e e 28
E. Subjek dan Objek Penelitian............ccccooiieiiiiiii e 29
F. Data dan SUMDEE Data........couoeeeeeeoeeeeeeeee et e s 29
G. Teknik Pengumpulan Data ...........cccooieeiiieiiieiieieeseeee e 30
H. Pemeriksaan Keabsahan Data........cooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeaens 31
I, TeKNiK ANAISIS DAt .....ceeeeeeeeeee et e e e e eeaeaees 32
BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA ..o 34
A. Sejarah Singkat Desg SRt ... 34
B. Relevansi.... .« 37
C. Hasil RElNa o . 37
BABYV PENUBBEIBNN ... N 61
A, KesimBiligies............ ¢80 .50 R 61
B. Saran N .........ag0 L e 64
DAFTAR P

XVi



DAFTAR AYAT

Kutipan Ayat 1 QS Maryam/19:59.............
Kutipan Ayat 2 QS Al-Ma’un ayat/107:4-5

XVii



Kutipan Hadist 1

DAFTAR HADIS

Xviii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Data Usia Masyarakat..............ccevveiiieiiieniieiiece e 35
Tabel 4.2 Data Penduduk Desa Sadar Bulan Januari.............ccccceevivereninnennnen. 36
Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan.............cccovveiiieiiie e 36

Xix



Gambar 1.1 Kerangka Pikir

DAFTAR GAMBAR

XX



ABSTRAK

Husniati,2023. “Dampak Gadget Terhadap Aktivitas Keagamaan Remaja Di
Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara (Studi
Kasus Remaja Usia 16-18 Tahun) ”. Skripsi Program Studi Bimbingan
dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Efendi P dan Amrullah
Harun.

Skripsi ini membahas tentang dampak gadget terhadap aktivitas
keagamaan reamaja. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui dampak gadget
terhadap aktivitas keagamaan pada remaja yang berusia 16, 17, 18 tahun di Desa
Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dan untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi pengs gadget terhadap aktivitas keagamaan
remaja. Jenis penelitian yang R penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan fokusg Lpenggunaan gadget terhadap
aktivitas keagamagaa g.remaja serta masyarakat
g berusia 16, 17, 18
7 terhadap aktivitas
keagamaanny : i r data primer yang
mber data sekunder
berasal dari hulu yang relevan,
serta artikel dilakukan berupa
observasi, w3 : tekni ve sampling untuk
pengambilan i an berupa reduksi
data, penyajia an ini menunjukkan
bahwa gadget jari masing-masing
penggunanya, ) engakibatkan rasa
malas untuk berak S o gnya konsentrasi belajar

' i cbihan, merosotnya moral dan
3 dibalik dampak negatiif gadget,
gadget juga memlllkl dampak pot a digunakan dengan bijak yaitu dapat
menambah wawasan, mempermudah komunikasi dan meningkatkan nilai-nilai
keagamaan melalui sosial media, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan dan
mampu memberikan manfaat bagi kehidupan yang lebih baik lagi. Implikasi dari
penelitian ini diharapkan agar para pengguna gadget terkhusus pada remaja agar
lebih bijak menggunakan gadget, sehingga dapat menimbulkan dampak positif
bagi kehidupan masing-masing.

Kata Kunci : Dampak Gadget, Aktifitas Keagamaan, Remaja

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada generasi saat ini perkembangan teknologi sangat berkembang pesat
dan semakin canggih sehingga menimbulkan dampak berbeda pada setiap
penggunanya, perkembangan teknologi yang mengalami kemajuan yang sangat

pesat ditandai dengan kemajuan padagidang informasi dan teknologi.® Teknologi

komunikasi dan informasi gih menarik daya tarik tersendiri

bagi penggunanyz am baik visual, audio,
maupun verb lengan cepat tanpa
perlu mengel n berbagai hiburan
ngan bagi agama.

Peluangnya 2 blogi &y | aat yang sebesar-

melebihi batas waktu, dan mengorbankan ibadah seseorang.?
Teknologi komunikasi dapat digunakan untuk berkomunikasi antar

individu atau kelompok orang yang tidak bertemu secara fisik di lokasi yang

YJunierissa Marpaung, “Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan,” Jurnal
Kopasta 5, no. 2 (2018): 56, https:// www.journal.unrika.ac.id/index.php/ kopastajournal/ article /
view/1521/1107

2Muhammad Taslim, "Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Meningkatkan
Spiritual Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten
Majene", Skripsi, UIN Alauddin Makassar 2019.



sama. Teknologi komunikasi dapat berupa gadget atau telepon, radio, televisi,
audio, video, email, facebook, dan twitter.

Gadget merupakan salah satu teknologi yang memiliki beberapa fungsi
serta fitur khusus. Zaman sekarang ini gadget dirancang dengan fitur menarik
yang membuat remaja menjadi tertarik dalam menggunakannya. Remaja menjadi
konsumen terbanyak dalam penggunaan gadget yang membuat mereka menjadi

kecanduan.* Tidak jarang saat ini bagyak orang yang memiliki lebih dari satu

gadget, kemungkinan hal igd eberapa faktor, seperti kebutuhan
hidup, mengikutj

Perke ai dengan pesatnya
produk dan n gadget mudah
ditemukan di di kalangan orang
dewasa, rema apat dengan mudah

ampus, pasar, jalan

memanfaatkan fitur-fitur canggih tersebut dengan baik dan benar. Khususnya

bagi anak remaja, karena pada masa usia sekolah peningkatan penggunaan waktu

’In In Supianti, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
Pembelajaran Matematika”, Mendidik: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran 4, no. 1
(Februari 24, 2018): 65, http://jm.ejournal.id//index.php/mendidik/article/view/44/38

“Lydia Mardison Putri, Cory Febriana & Rina Mariayana, "Kesehatan Mental Remaja
dalam Penggunaan Gadget", Real In Nursing Journal, 5, no. 1 (2022): https:// ojs.fdk.ac.id/ index
.php/Nursing/articel/view/1689



yang dilewati remaja menjadi salah satu pendorong terjadinya perubahan pada
perilaku keagamaan remaja.’

Dampak gadget dapat menjadikan remaja bermalas-malasan dalam hal
yang menyangkut keagamaan. Diantaranya, salat 5 waktu yang sering
ditinggalkan, salat tidak khusyu disebabkan karena ingin cepat selesai dalam
mengerjakan salat.

Sebagaimana yang terdapat d

° P ° ¢ <
< 57'/ . 5,1 - \,"I:. 8 . « Y7 ° o - c: PR Bl
O3k Casie O gedd pAIY e —alas

P
y &

QS Maryam/19:59 Yakni:

Terjemahnya:
plek) yang menyia-
aka mereka kelak
engikuti aktivitas
keagamaan d selenggarakan oleh
remaja masjid*

Remaja juga 18 - engaji yang sebagaimana
mestinya bahkan sering memba

2taan orang tua dan tidak sopan dengan

yang lebih tua darinya.’

SUmmahatul Mukminiati, Duski lbrahim, K.A Bukhori, Ari Sandi, "Analisis Penggunaan
Gadget; Studi Kasus Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja“, Al;Wijdan;Journal of
IslamicEducation Studies, 5, no. 2 (2020): 181, https:/ /ejournal. uniramalang.ac.id/ index.php/
alwijdan/article/view/504/428

6Kementerian Agama RI, Al-qur'an dan terjemahnya, 2019

"A.daniansyah, “Gadget Dan Bahayanya Terhadap Mental Keagamaan Remaja Di
Dusun Suka Karya Desa Way Harong Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran”, SKripsi
UIN Raden Intan Lampung 2019. 62



Penggunaan gadget secara berlebihan dan tanpa adanya pengawasan dari
orang tua, dapat berpengaruh terhadap aktivitas keagamaan remaja, dan juga
mempengaruhi kesehatan pada tubuh manusia.

Gadget merupakan sebuah media modern yang dapat diartikan sebagai
sebuah benda atau alat yang sangat penting, yang dapat dipergunakan untuk
semua bidang kehidupan, sebagaimana peralatan elektronik yang lain, gadget

menjadikan pedang bermata dua, agabila dimanfaatkan dengan baik, dia akan

memberikan manfaat bagi Q&

Adapug . alah dari penjelasan

di atas pengg h terhadap aktivitas

keagamaan re g biasa dilakukan
dalam kehid berpengaruh besar
dalam kesiapa palagi bagi seorang
remaja sebaga iliki dampak yang
maupun sosial terlebih khusus bag d yang sedang mengalami pertumbuhan
baik secara fisik maupun psikis, mereka juga menggunakan gadget untuk
kehidupan sehari-hari, bahkan para remaja masa kini identik dengan gadget yang
terkadang hampir 24 jam digunakan.

Perlunya usaha untuk menyadarkan masyarakat tentang melibatkan remaja

dalam berbagai aktivitas kemasyarakatan baik berupa kegiatan sosial maupun

8Jenny Gabriella, Belinda Mau, "Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan
Perilaku Anak Remaja Masa Kini", Jurnal exclusiv Deo 5, no. 1 (2021) 102 https://www.e-
journal.sttexcelsius.ac.id/index.php/excelsisdeo/article/view/70



keagamaan. Oleh karena itu penting pemahaman tentang dampak gadget terutama
bagi remaja dan orang tuanya agar anak dapat diawasi penggunaannya sehingga
anak dapat perkembang dengan baik.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul dalam penelitian ini
adalah suatu penelitian yang secara intensif menjelaskan segala dampak gadget
yang mempengaruhi aktivitas keagamaan remaja, baik itu dampak positif maupun

dampak negatif, di mana penelitiangni mengkhususkan pada remaja pengguna

gadget yang berusia 16-18 esa Sadar Kecamatan Bone-Bone
A. Batasan

Pemba jtian ini lebi efisien, terarah dan
dapat dikaji masalah. Adapun
batasan masa mpak gadget bagi

aktivitas keag@ia My ada di Desa Sadar

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka penulis menyimpulkan rumusan
masalah yang dapat diambil yaitu:

1. Bagaimana dampak gadget terhadap aktivitas keagamaan pada remaja yang
berusia 16, 17, 18 tahun di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten
Luwu Utara?

2. Apa faktor yang mempengaruhi penggunaan gadget terhadap aktivitas

keagamaan remaja?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui dampak gadget terhadap aktivitas keagamaan pada remaja
yang berusia 16, 17, 18 tahun di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone
Kabupaten Luwu Utara.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan gadget terhadap
aktivitas keagamaan remaja.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis memai ikniah bagi pengembangan ilmu

dakwah, depg 8D aktivitas keagamaan

remaja an bagi diri sendiri
dan bagi |
2. Manfaat kan bagi peneliti

berikutn A dan lokasi yang

berbeda. nh  wawasan dan
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum penelitian serupa telah beberapa kali dilakukan dengan faktor dan
variabel yang berbeda. Peneliti mengambil 5 contoh penelitian terdahulu yang

memiliki arah penelitian yang hampir sama yaitu:

1. Judul Penelitian “Gadget d javanya Terhadap Mental Keagamaan

Remaja di Dusu arong Kecamatan Way Lima
I, UIN Raden Intan
alitatif dan bersifat
pahayanya bermain
litian saat ini yaitu,

aja yang bermain

penelitian lapangan

2. Judul Penelitian “Pengaruh Pemakaian Gadget Terhadap Sikap Keagamaan
Remaja di SMPN 3 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi” penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif peneliti berusaha mencari tahu pengaruh
pemakaian gadget terhadap sikap keagamaan remaja. Perbedaan penelitian ini

yaitu terletak pada metode penelitian dan objek penelitian, di mana penelitian

'A.daniansyah, “Gadget Dan Bahayanya Terhadap Mental Keagamaan Remaja Di
Dusun Suka Karya Desa Way Harong Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran”, SKripsi
UIN Raden Intan Lampung 2019.



terdahulu menggunakan metode kuantitatif dan memfokuskan objeknya pada
siswa kelas VIII SMP.!

3. Judul Penelitian “Pengaruh Penggunaan Gadget (Smartphone, Laptop, Tablet
PC, Video Game) Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di Lingkungan
RT.29 RW.08 Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Palembang” Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif peneliti berusaha mencari tahu bagaimana

pengaruh penggunaan gadget. Pegamaan penelitian Rini Sundari yakni sama-

sama meneliti tentang adap keagamaan remaja. Dan

pengumpulan data

dan sumber data

4. Judul Pe imbi lam Meningkatkan

Spiritual matan Tammerodo
Sendana Kabupe elitian terdahulu dengan
penelitian saat ini adalah CaEmg g digunakan yaitu, metode kualitatif

deskriptif, penelitian terdahulu juga sama-sam membahasa tentang
penggunaan gadget, dan perbedaanya terletak pada fokus penelitian, yang di
mana peneliti terdahulu memfokuskan penelitiannya pada upaya-upaya yang
dilakukan penyuluh agama Islam dalam meningkatkan Spiritual Remaja

Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten

IRiski Alfarizi, “Pengaruh Pemakaian Gadget Terhadap Sikap Keagamaan Di SMPN 3
Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi”, Skripsi, UIN Suska Riau 2021.

2Rini Sundari, “Pengaruh Penggunaan Gadget (Smartphone, Laptop, Tablet PC, Video
Game) Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di Lingkungan RT.29 RW.08 Kelurahan Sukamaju
Kecamatan Sako Palembang”, Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang 2020.



Majene. Peneliti juga menggunakan metode Bimbingan Penyuluhan Islam
dalam meningkatkan Spiritual terhadap Remaja Pengguna Gadget.®

5. judul Penelitian "Pengaruh Gadget Terhadap Akhlak Remaja"”. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, yang membahas tentang seberapa besar
pengaruh penggunaan gadget terhadap akhlak remaja. Perbedaan penelitian
ini yaitu terletak pada metode penelitian di mana penelitian terdahulu

menggunakan penelitian  kuggtitatif dengan menggunakan metode

korelasional.* Serta fok pada remaja.

1. Dampak naan Gadget
sebuah at atau instrument
embantu pekerjaan
manusia.® aitu remaja yang
menggunakan
hanya digunakan untuk i . Regl@j&" menjadikan gadget sebagai
kebutuhan hingga mengakibatk

)Ka sering lupa waktu dan melakukan

aktivitas penggunaan gadget hingga larut malam, misalnya mereka terus menerus

SMuhammad Taslim, "Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Meningkatkan
Spiritual Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten
Majene", Skripsi, UIN Alauddin Makassar 2019.

“Nur Hapipa Siregar, Rahmi Wiza, "Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Akhlak
Remaja", Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 3 (2021): 152 http:// annuha.ppj.unp.ac.id /index.
php/annuha/article/view/36

°Derry, Bila Sikecil Bermain Gadget: Panduan Bagi Orang Tua Untuk Memahami
Faktor-Faktor Penyebab Anak Kecanduan Gadget (Jakarta: Dapatkimia, 2013), 7.
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memeriksa gadget agar tidak ketinggalan percakapan antara orang lain di
facebook atau instagram.®

Dengan adanya kebebasan pers, media massa dengan bebasnya
menayangkan sesuatu yang dapat memberi rangsangan negatif bagi perilaku
remaja saat ini. Media seperti televisi, gadget, internet dan lainnya merupakan
media yang memberi akses besar terhadap remaja sekarang.’

Dengan adanya gadget remada sekarang ini banyak membuang-buang

waktu dengan bermain gadg idak bermanfaat seperti, bermain

game, streaming yhatsApp dan lain-lain
sebagainya.

Dari b Dat berbagai macam
dampak posit 2t yang berlebihan.
Antara lain se

1) Dampak F

b) Mempermudah Kom i d al ini gadget dapat mempermudah
komunikasi dengan orang lain yang berada jauh dengan cara mengirim

pesan atau telepon, melalui fitur-fitur aplikasi yang ada dalam gadget.®

5Umi Romayati Keswara, Novrita Syuhada, Wahid Tri Wahyudi, "Perilaku Penggunaan
Gadget dengan Kualitas Tidur Pada Remaja", Holistik Jurnal Kesehatan 13, no. 3 (2019): 253
https://d1wqtxtslxzle7.cloudfront.net/67298183/pdf-with-cover-page-v2.

Lalu Parhan, "Peranan Bimbingan dan Konseling dalam Penanggulangan Kenakalan
Remaja di SMA Negeri 4 Palopo", Skripsi IAIN Palopo 2014. 1.
8Sitti Khadijah, “Hubungan Peran Orang Tua dengan Ketergantungan Anak terhadap
Penggunaan Gadget”, Jurnal Kesehatan Karya Husada”


https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/67298183/pdf-with-cover-page-v2
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c) Membangun Pengetahuan, dalam hal pengetahuan dapat mempermudah
untuk mengakses atau mencari situs tentang pengetahuan dengan
menggunakan aplikasi yang ada di gadget.

d) Menambah Teman, dengan banyaknya media sosial yang bermunculan
akhir-akhir ini sangat memudahkan untuk menambah teman melalui
aplikasi media sosial yang ada di gadget.

e) Munculnya Metode-MetodegRembelajaran Yang Baru, dengan adanya

metode pembelajar; hkan siswa dan guru dalam proses
a metode-metode baru
yang i ateri yang abstrak
deng
2) Dampak
Damp: ra berlebihan yaitu:
a) Ban n usia anak, miskin
menimbulkan dampak negatif pada
remaja, banyak konten-konten yang tidak diberi filter sehingga dapat

berdampak buruk bagi remaja dan dapat mengakibatkan perubahan

perilaku yang condong kepada hal-hal negatif.

®Muhammad Taslim, "Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Meningkatkan
Spiritual Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten
Majene". Skripsi UIN Alauddin Makassar. 2019. 41

19Jenny Gabriella, Belinda Mau, "Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan
Perilaku Anak Remaja Masa Kini", Jurnal exclusiv Deo 5, no. 1 (2021) 103 https://www.e-
journal.sttexcelsius.ac.id/index.php/excelsisdeo/article/view/70
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b) Ketidak stabilan emosi, terlalu lama bermain gadget dan melihat konten-
konteen video maupun game yang menonjolkan sisi kekerasan sihingga
mengakibatkan pengguna gadget menjadi terbiasa meluapkan ketidak
stabilan emosi dengan mengucapkan kata-kata kasar.!

c) Ketergantungan, Menghabiskan waktu terlalu lama di depan gadget dapat
menyebabkan ketergantungan. Apabila tidak segera diatasi, kecanduan

gadget akan memicu timbulgya dampak negatif lain seperti, emosi yang

tidak stabil, gangg gangguan kesehatan tubuh, dan

d) gadget yang dilihat
i dan memainkan
uh menjadi malas

lemak yang ada di

melalui makanan

menjadi energi yang diperlukan untuk tubuh dalam menyelesaikan
berbagai aktivitas. Namun apabila lemak tersebut tidak berhasil dibakar
dan diubah menjadi energi, maka lemak kemudian akan diendapkan di

dalam tubuh. Menumpuknya lemak yang ada di dalam tubuh akan

YURezky Graha Pratiwi, Rosyidah Umpu Malwa, “Faktor Yang Mempengaruhi
Kecanduan Gadget Terhadap Perilaku Remaja”, Jurnal limiah PSYCHE 15, no 2 (2021) 107
https://journal.binadarma.ac.id/index.php/jurnalpsyche/article/view/1550

2Junierissa Marpaung, “Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan”, Jurnal
Kopasta 5, no. 2 (2018): 62, https:// www.journal.unrika.ac.id/index.php/ kopastajournal/ article /
view/1521/1107
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mengakibatkan berat badan menjadi naik drastis dan mengalami obesitas.
Orang yang menggunakan gadget sepanjang waktu untuk bekerja
maupun bermain, tidak ada salahnya mengatur jadwal olahraga dan
menambah aktivitas yang melibatkan gerak tubuh.3

e) Gangguan Interaksi Sosial, salah satu dampak penggunaan gadget secara
berlebihan yang tanpa disadari remaja yaitu, kurangnya interaksi para

remaja terhadap lingkung tempat tinggalnya terutama orang

terdekatnya seperti pak saudara yang lainnya. Remaja

yang asi . at kepekaan terhadap
enyebabkan remaja

jga mengakibatkan

2. Aktivitas

tindakan yang dilakuka i gan kesadaran, stimulus dan

dorongan dari luar yang berhubufig gan agama, dalam hal ini adalah agama

islam. Sebagaimana yang dikatakan dalam sebuah hadis:

&w}‘mwm@ﬁ\&\mucmua%“uh
d\-ae&“}uﬂm‘ém@.\” D}JAC;’\UQML;UJ 9
ng_a\..w} Jaadl eu\}\-dia\}\d_by dl:@au.\\ os3 i

TR E EG Y h@\@éﬁﬁﬁd&"ﬂ\’éi}g
uu@duagu;jwu\ 38 a0 AGed JA 5 ale BoE; alle

BKusuma Rini, “Relevansi dan Dampak Kecanduan Gadget Pada Remaja”, Jurnal
Keperawatan Muhammadiyah 5, no.1 (2020) 192 https://journal.um-surabaya.ac.id /index.php/
JKM/article/view/4609/2772
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® <0 %z

dwdwumelﬁ‘)f KE \A\A;\A‘\Amdmdﬁ”/
14(55.»&5\3‘)) a\.ﬁi: L_\m\ASL\S\AAﬂ\ )de};:)j

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Ubaidullah telah
mengabarkan kepadaku Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin Ashim dari
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ada
tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan Allah, pada hari dimana
tidak ada naungan selain naungan-Nya. Yaitu; Seorang imam yang adil,
pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, seorang laki-laki yang
hatinya selalu terpaut dengan maahid, dua orang yang saling mencintai karena
Allah yang mereka berkugs a dan juga berpisah karena-Nya,
seorang laki-laki yapg & Dbangsawan lagi cantik untuk
berbuat mesum [a takut kepada Allah.' Dan
seorang yang angan kanannya tidak
Dan yang terakhir
ir, mengingat dan

wa golongan orang
yang mendapa ah pemuda tumbuh
besar dalam & a : yag hatinya selalu
terpaut dengan iid. Me padahnya itu berupa
ketekunannya dalam me : pagaimana Yyangtelah diketahui
masjid adalah tempat untuk melak( alat dan berzikir, yang dari situ lahirlah
manusia-manusia suci. Pada hari itu, manusia dikumpulkan dipadang mahsyar

matahari didekatkan sedekat satu mil dari mereka, sehingga manusia berkeringat,

hingga keringat tersebut menenggelamkan mereka sesuai dengan amalan masing-

4Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Az-
Zakah, Juz. 1, No. 1031, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1993 M), h. 455.
5 idwa Pusaka i-Software-Kitab 9 Imam Hadits.
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masing ketika di dunia. Maka beruntunglah orang-orang yang mendapatkan

naungan ‘Arsy Allah saat itu.®

Dalam pembinaan remaja, fokus perhatian tidak hanya diarahkan pada
aktivitas intelektual saja tetapi juga menyangkut aktivitas keagamaannya. Untuk
melaksanakan ajaran agama setiap muslim dituntut dapat mengetahui tata cara

pelaksanaan ibadah, baik itu ibadah mahdhah atau ghairu mahdhah.’

Ibadah mahdhah adal

’ ang khusus berbentuk praktek atau

perbuatan yang mengh h melalui cara yang telah
ditentukan da Sedangkan ibadah

ghairu mahd i esama manusia dan

ng perlu dilakukan
bagi orang-or: adalah mengetahui,

memahami da ala j . ganyak aktivitas yang

maupun kegiatan sosial masyarak

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang
yang mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap
agama. Oleh sebab itu dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung, banyak

aktivitas yang telah dilakukan baik itu yang berhubungan antara makhluk dengan

®Ani Nursalikah, “Hadits Tujuh Golongan dalam Naungan Allah”, 11 April 2022.
https://islamdigest.republika.co.id/berita/ra5gnv366/hadits-tujuh-golongan-dalam-naungan-allah-
partl

YMuhammad Mihrab Hidayatullah, "Aktivitas Keagamaan Remaja di Lingkungan
Komplek Dharma Praja Banjarmasin”, Skripsi, UIN Antasari 2013.

18Kementerian Agama, Fikih-Ushul Fikih, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), 12


https://islamdigest.republika.co.id/berita/ra5qnv366/hadits-tujuh-golongan-dalam-naungan-allah-part1
https://islamdigest.republika.co.id/berita/ra5qnv366/hadits-tujuh-golongan-dalam-naungan-allah-part1
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pencipta, maupun hubungan antara makhluk dengan sesama makhluk, yang pada
dasarnya sudah diatur oleh agama.*®

Adapun macam-macam aktivitas keagamaan yaitu, sebagai berikut:
a. Aktivitas Remaja Terhadap Salat Berjamaah

Salat menurut syariat islam adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan
perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat

dan rukun tertentu. Sedangkan men para ahli tasawuf, salat merupakan upaya

menghadapkan hati kepada mbuhkan rasa takut dan tunduk

kepada-Nya, sertz gan dan kebesaran-Nya,
serta kesemp

Masjid nakan untuk syiar.
Mendatangi pabila hanya untuk
sekedar salat elakukan kegiatan
yang menami ikan kajian singkat
sehingga selain me : ja uga mendapatkan pahala
ilmu.
b. Aktivitas Remaja Pada Bulan Puasa

Pada bulan ramadhan banyak aktivitas-aktivitas keagamaan yang biasa
dilakukan hanya pada bulan ramadhan saja, misalnya menyiapkan menu buka

puasa bersama di masjid, maupun bagi-bagi takjil di jalan untuk masyarakat

¥Ummahatul Mukminiati, Duski ibrahim, K.A Bukhori, ri Sandi, " Analisis Penggunaan
Gadget: Studi Kasus Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja”, Al-wijdan; Jurnal Of Islamic
education studies 5, no. 2 (2020): 194 http;//ejournal.unira malang. ac.id/ index. php/ alwijdan/
articles/view/504

20M.Khailulrahman Al-Mahfani, "Buku Pintar Shalat", Jakarta Selatan: Pt. Wahyu Media
2008), 47.
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setempat, membangunkan warga untuk sahur dilanjutkan dengan salat subuh
berjamaah di masjid dan mendengarkan kultum setelah salat subuh.

Pada pertengahan puasa untuk menyambut Nuzulul Qur'an biasanya
banyak kegiatan yang diadakan misalnya halalbihalal yang diselingi berbagai
kegiatan keagamaan misalnya tilawah, ceramah dan banyak lagi. Kegiatan lain
pada bulan ramadhan juga seperti pesantren kilat yang diadakan oleh sekolah,

atau safari ramadhan yang dilaksanakan oleh pemuda setempat untuk mengisi

ceramah tarawih maupun
c. Kegiatan Pegg

Kajian o j : ahuan bagi remaja,
sehingga rema ih baik dan sebagai
arena itu pengajian
syarakat  terkhusus

organisasi kea an i desa 4B jid8&@h majelis ta'lim.

momentum datangnya hari besar Islam. Pada saat seperti itu remaja banyak
dilibatkan dalam kegiatan tersebut mulai dari pembentukan kepanitiaan hingga
mengatur mekanisme jalannya kegiatan tersebut. Adapun peringatan hari besar
Islam yaitu:

1) Peringatan tahun baru hijriyah

2) Peringatan maulid Nabi Muhammad saw.

3) Peringatan Isra’ Mi'raj



18

4) Peringatan Nuzulul Qur'an
3. Remaja Usia 16, 17, 18 Tahun
Remaja berasal dari kata latin adolescence yang berarti tumbuh menjadi
dewasa.?!
Priode remaja menurut Santrock yang dikutip dari buku perkembangan
peserta didik yaitu priode remaja adalah masa transisi anatara masa anak-anak dan

masa dewasa, terentang dari usia selgitar 12/13 tahun sampai usia 19/20 tahun,

yang di tandai dengan aspek biologis, kongnitif dan
sosioemosional.?2ds

ukakan pendapat

nasehat dan arahan

aja akhir usia 16 sampai
18 tahun. Individu telah dap ' emosinya sehingga dapat berpikir
secara matang, baik dan obyektif.

Pada usia 16, 17, 18 tahun remaja sudah memasuki tingkat sekolah

menengah atas, seperti yang tercatat pada Peraturan Menteri Pendidikan dan

ZMuhammad Darwis, Khairul Amri, Hardy Reymond, "Dampak Dari Kecanduan Game
di Kalangan Remaja Usia 15-18 Tahun di Kelurahan Kayuombun", Jurnal Bimbingan Konseling,
5, no. 2 (2020): 228-233, http://jurnal.um-tapsel.ac,id/index.php/Ristekdik/articel/view/2088/pdf

22Nora Agustina, “Perkembangan Peserta Didik”, (Yogyakarta: Deepublish, April 2018)
30

ZNur Hapipa Siregar, Rahmi Wiza, "Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Akhlak
Remaja", Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 3 (2021): 152 http:// annuha.ppj.unp.ac.id /index.
php/annuha/article/view/36


http://jurnal.um-tapsel.ac,id/index.php/Ristekdik/articel/view/2088/pdf
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Kebudayaan RI no 14 tahun 2018 Pasal 8 tentang, persyaratan calon peserta didik
baru kelas 10 (sepuluh) SMA/SMK atau bentuk lain yang sederajat: Berusia
paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun; dan pada pasal 9 yang menyatakan syarat
usia tersebut dibuktikan dengan akta kelahiran atau surat keterangan lahir yang
dikeluarkan oleh pihak yang berwenang dan dilegalisir oleh lurah setempat sesuai
dengan domisili calon peserta didik.

Remaja akhir adalah remaja yang berusia 16 sampai 18 tahun yang dalam

rentang usia ini aan pertumbuhan fisik dan

perkembangan dalah  kesempurnaan
kematangan. an, kesedihan, dan
kecewa sebag khir telah memiliki
kemampuan )erasaannya dalam
menghadapi g mengakibatkan

kemarahan.?®

aturan walaupun berdampak negatif.?® Ada beberapa aspek-aspek Perkembangan.

%4pasal 8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2018 tentang Penerimaan peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, atau Bentuk
Lain Yang Sederajat.

pebby Ayu ramadhan, Triana Noor Edwina, Dewayani Soeharto, Metty Verasari,
"Hubungan Antara Persepsi Remaja Terhadap Keberfungsian Keluarga Dengan Kematangan
Emosi Pada Remaja"”, Jurnal Psikologi Perseptual 1, no. 1 (2016): 18 https:/ /jurnal. umk.ac.id/
index.php/perseptual/article/view/1076/782.

%] alu Parhan, "Peranan Bimbingan dan Konseling dalam Penanggulangan Kenakalan
Remaja di SMA Negeri 4 Palopo", Skripsi IAIN Palopo 2014. 1


https://jurnal.umk.ac.id/index.php/perseptual/article/view/1076/782
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/perseptual/article/view/1076/782
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a. Perkembangan Fisik

Perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak,
kapasitas sensoris dan keterampilan motorik.

Perubahan pada tubuh ditandai dengan pertambahan tinggi dan berat
tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan fungsi
reproduksi.?’

b. Perkembangan Kognitif

Perkembangan kogai an kemampuan mental seperti

belajar, memori 4 gmaja termotivasi untuk
is mereka. Dalam
pandangan Pia j i itif mereka di mana
gitu saja ke dalam
skema kognit : j antara hal-hal atau
ide-ide yang i i i i lalu remaja juga
mengembangkan ide
c. Perkembangan Emosi

Masa remaja merupakan puncak emosionalitas yaitu puncak
perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ
seksual mempengaruhi perkembangan emosi atau perasaan-perasaan dan

dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu

dan keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada usia remaja

Z'Desmita, “Psikologi Perkembangan”, (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2010), 190-
193

BYudrik Jahja, “Psikologi Perkembangan”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), 231-232
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awal, perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang
sangat kuat terhadap berbagai situasi sosial atau peristiwa, emosinya bersifat
negatif dan temperamental (mudah tersinggung, marah, atau mudah sedih,
murung), sedangkan remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya.?®
d. Perkembangan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk perbuatan berpikir

dan hasil dari perbuatan itu disebut keputusan. Ini berarti bahwa dengan melihat

bagaimana seorang remajg eputusan maka dapat diketahui
perkembangan peg
e. Perkemba Kepribadian Sosial

Perke ibadian.afiSis ividu berhubungan
dengan dunia erkembangan sosial

berarti perub 3 3 in. Perkembangan

kepribadian rian identitas diri.
Pencarian identitas C g yang unik dengan peran
yang penting dalam hidup sosial pada masa remaja lebih

melibatkan kelompok sebaya dibanding orang tua. Dibanding masa kanak-kanak,
remaja lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah, seperti kegiatan sekolah,
ekstrakurikuler dan bermain dengan teman. Pengaruh lingkungan cukup kuat

dalam membentuk perilaku remaja.3!

2Gyamsu Yusuf LN, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya 2010), 196-197.

%Desmita, “Psikologi Perkembangan”, (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2010), 198

3Yudrik Jahja, “Psikologi Perkembangan”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), 208
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f. Perkembangan Penalaran Moral

Moral merupakan suatu kebutuhan penting bagi remaja terutama sebagai
pedoman menemukan identitasnya, mengembangkan hubungan yang harmonis
dan menghindari konflik peran yang selalu terjadi dalam masa transisi. Sesuai
dengan tahap-tahap perkembangan moral, tingkat penalaran moral remaja berada
pada tahap konvensional. Hal ini adalah karena dibandingkan dengan anak-anak

tingkat moralitas remaja sudah lebigematang. Mereka sudah mengenal konsep-

konsep  moralitas seperti kesopanan, kedisiplinan dan

sebagainya.

nya dengan moral.
Agama membi at seorang mampu
membandingK 5a awal anak-anak.
Misalnya, ke yang cukup berarti.
Perkembangan penaifima 4 agama ini sangat

dipengaruhi oleh perkembanga

%2Desmita, “Psikologi Perkembangan”, (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2010), 208



E. Kerangka Pikir

Gadget
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif di mana peneliti
mendeskripsikan makna data atau fenomena yang dapat ditangkap peneliti,

dengan menunjukan bukti-buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena itu banyak

bergantung pada kemampua aoeliti dalam menganalisisnya.!
2. Jenis Penelitj
ualitatif. Penelitian

Jenis I menggunakan jenis 8

kualitatif ada bentuk deskriptif.
Penelitian ini ematis, berdasarkan
data, dilakuka atkan jawaban atau
aksud untuk memahami

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.®

1Zuhri abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 1 (Makassar: CV syakir media press,
2021), 31

2Raco, Metode Penelitian Kualitatif jenis, karakteristik dan keunggulannya, 1 (Jakarta :
PT Grasindo,2010), 5

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya
,2014), 6

24
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B. Fokus Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian kualitatif adalah pada deskripsi yang luas dan mendalam,
kategori kesamaan dan perbedaan, proses riset dan hubungan terkaitnya, tidak
menggunakan analisis statistika dan memakai sampel yang kecil.
Penelitian ini berfokus pada dampak dari penggunaan gadget terhadap

aktivitas keagamaan remaja, penelitjag ini difokuskan pada remaja yang berusia

16, 17, 18 tahun.
2. Lokasi mana peneliti akan
ntuk memperoleh
berbagai data i i i objek dan subjek
penelitian ters i itian i kan di Desa Sadar
elitiannya dimulai
sejak SK pencli#fan di i iterMannya.
C. Definisi Istilah
1. Dampak
Dampak menurut KBBI yaitu pengaruh kuat yang mendatangkan akibat
(baik negatif maupun positif).? Dampak secara sederhana dapat diartikan sebagai

pengaruh atau akibat pada setiap keputusan yang diambil, baik itu dampak positif

maupun dampak negatif.

'Dr Wilhelmus Hary Susilo, "Penelitian Kualitatif Aplikasi Pada Penelitian llmu
Kesehatan", (Surabaya-Jawa Timur: Cv. Garuda Mas Sejahtera). 28
2KBBI Daring, "Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa", Edisi V, 2016.
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2. Gadget
Gadget adalah sebuah alat elektronik yang praktis dalam penggunaannya
dan memiliki banyak fungsi, gadget merupakan salah satu benda elektronik yang
berukuran kecil sehingga mudah dibawa kemana-mana dan gadget juga
merupakan perangkat elektronik portable karena dapat digunakan tanpa harus
terhubung dengan stop kontak beraliran listrik.

Gadget merupakan salah satusbagian dari perkembangan teknologi yang

selalu menghadirkan tekng anat membantu aktivitas manusia

menjadi lebih adalah bahasa secara
umumnya, seg
Gadg logi yang memiliki
beberapa fung t dirancang dengan
berbagai fitur en terbanyak dalam
ecanduan, karena
3. Aktivitas Keagamaan
Aktivitas adalah giat dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain-

main ataupun bekerja. Aktivitas juga dapat diartikan melakukan segala sesuatu
yang dibawa ke arah perkembangan jasmani dan rohaninya, jadi aktivitas adalah

kesibukan yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang

berupa ucapan, perbuatan, ataupun kreativitas di tengah lingkungannya.

3Fais rawiro, “Pengertian Gadget: Arti, Fungsi, dan Jenis-Jenis Gadget,” September, 16,
2019, https://www.maxmanroe.com/vid/teknologi/pengertian-gadget.html
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Keagamaan adalah segenap kepercayaan (kepada Tuhan) serta ajaran
kebaikan dan kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan itu.*

Agama adalah hubungan praktis yang dirasakan dengan apa yang
dipercayai sebagai makhluk atau wujud yang lebih tinggi dari pada manusia®.

Agama merupakan sistem yang mencakup cara bertingkah laku dan
berperasaan yang bercorak khusus, dan merupakan sistem kepercayaan yang juga

bercorak khusus. Dengan hal ini agggga dapat diterima untuk suatu aturan yang

masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek
atau fungsi untuk memasuki masa remaja.®
Masa remaja pada usia 16, 17, 18 termasuk pada fase middle adolescence

atau remaja pertengahan, anak pada usia ini dari segi jasmani dan kecerdasan telah

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta:
Balai Pustaka). 10

°Robert H Thoules, “Pengantar Psikologi Agama”. (Jakarta : Raja Gravindo Persada,
2000). 19

5Muhammad Darwis, Khairul Amri, Hardy Reymond, "Dampak Dari Kecanduan Game di
Kalangan Remaja Usia 15-18 Tahun di Kelurahan Kayuombun", Jurnal Bimbingan Konseling, 5,
no. 2 (2020): 228-233, http://jurnal.um-tapsel.ac,id/index.php/Ristekdik/articel/view/2088/pdf


http://jurnal.um-tapsel.ac,id/index.php/Ristekdik/articel/view/2088/pdf
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mendekati kesempurnaan. Yang berarti bahwa anggota tubuh telah dapat
berfungsi dengan baik, kecerdasan telah dapat dianggap selesai pertumbuhannya.’

Di usia 16-17 Pada fase ini pula remaja akan lebih suka menghabiskan
waktu bersama teman sebayanya. Sedangkan pada usia 18 tahun pada fase ini,
tumbuh kembang remaja dapat dikatakan sudah mencapai batas maksimal. Jika di
fase sebelumnya anak cenderung impulsif, di sini sikap itu belum hilang hanya

saja umumnya lebih terkendali. Diggmbah dia pun mulai memikirkan hukum

sebab akibat dari sikap yag anak cenderung lebih bijak dalam
mengambil kep
D. Desain P
itatif yang dimana
if dan cenderung

menggunakan i = N es penelitian dan

g latar belakang

Untuk mengembangkan penelitian ini digunakan metode penelitian
deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel,
dan fenomena-fenomena yang terjadi saat ini di Desa Sadar Kecamatan Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara. Pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yang pertama yaitu observasi dimana proses ini dilakukan

dengan pengambilan data secara langsung melalui pengamatan situasi dan kondisi

"Noer Rahmah, "Psikologi Agama", (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing) , 2020. 115
8Rukin, "Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi", (Surabaya, Cv. Jakad Media
Publishing , 2021), 10
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di lapangan, lalu dilanjutkan dengan teknik wawancara atau interview dengan
memberikan pertanyaan kepada informan atau responden yang dilakukan dengan
berbicara tatap muka, dan juga bersifat fleksibel yang pelaksanaannya dapat
disesuaikan dengan tiap-tiap individu. Selanjutnya teknik Dokumentasi sebagai
salah satu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto, rekaman
suara maupun video.

Agar penelitian ini lebih sjgtematis dan terarah, maka penelitian ini

dirancang melalui beberapg identifikasi masalah yang diteliti,

tahap menyusun.4s ) & _pengurusan surat izin

pel dalam sebuah
penelitian, ya adi i ini ya ja usia 16-18 tahun
serta masyara amata aen Luwu Utara dan
objek penelitian adalafiia ; akdillitas keagamaan remaja usia

16-18 tahun di Desa Sadar KeCg 5Sone Kabupaten Luwu Utara.

F. Data dan Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu subjek dari mana
data itu diperoleh. Adapun yang dijadikan sumber data adalah :
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek

penelitian perorangan, kelompok dan organisasi. Adapun sumber data dalam
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penelitian ini adalah remaja yang berusia 16, 17, 18 tahun, keluarganya serta
masyarakat di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari sumber bacaan lainnya seperti
dari buku, penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, dan artikel dan jurnal.

Data sekunder ini digunakan untuk gagemperkuat hasil penelitian dan melengkapi

informasi yang telah dikumg ancara langsung dengan remaja di
Desa Sadar.
G. Teknik P

alam penelitiannya

1. Observas gan dengan cara

observasi adalah

perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.®
Adapun objek observasi dalam penelitian ini adalah sikap dan perilaku yang
ditunjukkan remaja pengguna gadget yang berusia 16-18 tahun terhadap
aktivitas keagamaan remaja di desa sadar kecamatan bone-bone kabupaten

luwu utara.

°Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, "Metode Penelitian Kualitatif" (Bandung : Cv Pustaka
Setia, 2008). 134
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2. Wawancara (Interview), merupakan proses pengambilan data dilapangan
dengan cara mengadakan interview dengan pihak yang terkait, serta mencatat
semua hasil yang diperoleh dari proses wawancara tersebut. Adapun teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dimana teknik ini merupakan pengambilan sampel dengan
menentukan Kriteria-kriteria tertentu. Yaitu dengan cara memilih sampel di

antara populasi sesuai dengan dikehendaki peneliti (tujuan dan masalah dalam

penelitian) sehingga sag arakteristik populasi yang telah

dikenal sebe gocarai dalam penelitian
ini yaitu serta masyarakat di

j digunakan dalam

oto, klip suara dan

d didasarkan atas sejumlah kriteria

tertentu. Menurut Bachri ada 4 (empat), yaitu:

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan menunjukkan
derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh
peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

2. Keteralihan (Transferability)

“Nursalam, "Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian llmu Keperawatan"
(Jakarta: Salemba Medika, 2008). 94
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3. Kebergantungan (Dependability), merupakan substitusi istilah reliabilitas
dalam penelitian non kualitatif, yaitu bila ditiadakan dua atau beberapa kali
pengulangan dalam kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama.
Sedangkan dalam penelitian Kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang
benar-benar sama. Selain itu karena faktor manusia sebagai instrumen, faktor
kelelahan dan kejenuhan akan berpengaruh.

4. Kepastian (Confirmability). Padgepenelitian kualitatif kriteria kepastian atau

objektivitas hendaknyg pada datanya bukan pada orang

atau banyak g

ara sistematis data
yang diperole bahan-bahan lain
sehingga dap formasikan kepada
orang lain.'! G iti iti amanalisis data yang
dilakukan melalui
1. Reduksi Data (Data Red
Reduksi data diawali dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya sehingga
data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas

tentang hasil pengamatan. Dalam proses reduksi ini ada data yang terpilih dan

ada data yang terbuang.

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (cet. XIIl: Bandung:
Penerbit Alifbeta, 2011), 244
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2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, dilanjutkan dengan mendisplay data. Proses
mendisplay data yaitu menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-
kata dan kalimat dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasali
oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil keputusan.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)

Tahap akhir setelah mendisplay gdata adalah yaitu penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Penarikan ke an proses penarikan intisari dari

kata-kata yag alimat yang tepat dan
diverifikasi untuk

simpulan akhir yang



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Sejarah Singkat Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu
Utara
Penelitian ini bertempat di Desa sadar. Desa sadar Kecamatan Bone-Bone

merupakan hasil pemekaran dari Desa Tamuku pada tanggal 11 Juli 2012.

Rencana pembangunan jangka A& i_Desa Sadar (RPJM Daerah) adalah

untuk  menumbuhka dalam setiap proses
pengembanga 5C i j 3 Jan program desa
erah (RPJP Daerah
Daerah) Kabupaten
Luwu Utara. uncul maka akan
melahirkan pe ngunan di desanya.
g terhadap hasil-hasil
pembangunan tersebu j merawat, memelihara dan
melestarikan.

Sesuai keadaan penduduknya serta kondisi geografis wilayahnya untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara mengelolah tambak, bertani di kebun
kelapa sawit dan juga sawah serta beberapa lahan pertanian lainnya. Selain itu
masyarakat juga mempunyai keterampilan mebelo, dan juga ada yang berdagang

sampai sekarang. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa Desa Sadar

adalah desa yang sangat berpotensi sekali, sehingga nama desa Sadar ini diangkat

34
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statusnya menjadi sebuah desa hasil dari pemekaran desa induk sebelumnya Desa

tamuku.

1. Visi dan Misi Desa Sadar
a. Visi
Bekerja melayani masyarakat desa sadar, dilandasi dengan niat Ibadah

adah demi tercapainya Desa Sadar yang maju, tumbuh, aman, sejahtera dan

berakhlak mulia

b. Misi

5) Mewu 3 s - permartabat.

meliputi sebelah Utara Desa Tamukd, Sebelah Timur Desa Tamuku, sebelah
Selatan Desa Batang Tongka, dan sebelah Barat Desa Sukaraya dan Sungai
Kanjiro. Adapun data penduduk di Desa Sadar yaitu:

Tabel 4.1 Data Penduduk Desa Sadar Bulan Januari 2023

Usia Jumlah Jiwa
Umur 0 sampai 5 tahun 88
Umur 6 sampai 18 tahun 342
Usia 19 sampai 50 tahun 160
Usia lebih dari 50 tahun 277

Sumber: Laporan Data Penduduk Desa Sadar Bulan Januari 2023
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Tabel 4.2 Data Penduduk Desa Sadar Bulan Januari 2023

Usia Jumlah Jiwa
16 Tahun 22 orang
17 Tahun 32 orang
18 Tahun 35 orang

Sumber: Laporan Data Penduduk Desa Sadar Bulan Januari 2023

1. Penyebaran Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Sadar Kec. Bone-Bone Kab. Luwu Utara adalah

sekitar 1.611 jiwa yang terdiri dari pria dan wanita dari seluruh masyarakat

disetiap dusunnya.

Tabel4 an Januari 2023

Usia 7-18 tahun yang S¢

Usia 18-56 tahun pernah 24
Usia 18-56 tahun yang tidak pe 6
Tamat SD/sederajat 458
Tamat SMP/sederajat 240
Tamat SMA/sederajat 190
Usia 18-56 tahun tamat Perguruan Tinggi 32

Sumber: Laporan Data Penduduk Desa Sadar Bulan Januari 2023

Dari data di atas dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Sadar
memperhatikan tentang pentingnya pendidikan, dapat dilihat dari tabel di atas
jumlah masyarakat yang memiliki pendidikan lebih banyak dari pada jumlah yang
tidak pernah sekolah sama sekali. Di Desa Sadar juga memiliki dua sarana

pendidkan yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Taman Kanak-Kanak (TK).
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B. Relevansi

Penelitian ini relevan dengan visi misi Desa, visinya yaitu bekerja
melayani masyarakat Desa Sadar, dilandasi dengan niat ibadah demi tercapainya
Desa Sadar yang maju, tumbuh, aman, sejahtera dan brakhlak mulia. Begitu juga
dengan salah satu misinya yaitu meningkatkan sumber daya manusia yang
bertujuan untuk membangun mental positif mulai dari usia dini sampai dengan

dewasa dalam bentuk pendidikan, keagamaan dan kesenian, serta membangun

potensi diri generasi mugd an memiliki mental positif. Jadi

walaupun dampg 3 remaja, namun tidak
serta merta ya beberapa yang
mengalami h3 mi dampak negatif

mereka juga

Releva i bertujuan untuk
memudahkan peRgliti (dasarkan dari jumlah
masyarakat berupa data USIZhp afididuk yang terbagi dari beberapa
Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone

dusun, dan data tingkat pendid

Kabupaten Luwu Utara.

C. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Wawancara
Penelitian ini menggunakan delapan informan, lima dari remaja yang

berusia 16-18 tahun,dan tiga yang terdiri dari salah satu orang tua informan dan
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juga masyarakat di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara.
Nama informan dan keterangan informan menggunakan nama samaran, ini

dimaksudkan agar identitas informan terjaga keamanannya.

2. Dampak gadget terhadap aktivitas keagamaan pada remaja yang berusia

16,17,18 thun di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu

Utara.
Sebenarnya pg tua dan keluarga sangat

penting bagi remaja, fungsi kellf8 erhubungan dengan
ja pada umumnya.
Peranan oran i asalah ini sangat
penting, pend i pat membantu anak

mematangkan gai lah yang dihadapi.

bahwa gadget memiliki dampak negat¥ dan dampak positif:
a. Dampak negatif gadget terhadap aktivitas keagamaan remaja desa sadar
1) Lalai dalam melaksanakan ibadah, salah satu dampak negatif dari gadget

terhadap aktivitas keagamaan remaja adalah lalai dalam melaksanakan

Fitriana, Anizar Ahmad, Fitria "Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku
Remaja Dalam Keluarga” Jurnal Psikologi 5, no 2 (2020). 190. https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Psikoislam/article/view/7898
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beribadah salah satunya yaitu salat. Sebagaimana yang terdapat dalam QS.
Al-Ma’un/107- 4-5 yakni:
\Xo} - o ew]- S - o ’.°'& \’J.°wr )owu°,"
e O3al 2¢80a e aa Cpdll Caliadll Ji5e
Terjemahnya:

“Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat, (yaitu) yang lalai terhadap
salatnya.”?

Salat merupakan bagian dasd anan dan merupakan salah satu rukun

islam.® Sebagaimana yag
sanya remaja disini

ib dan isya, namun
anak remaja sudah

internet disini
ikut salat berj

mua remaja mulai

terpengaruh o | pada saat pandemi

covid, yang pahkan ibadah juga
dilakukan di ruma g ke masjid hingga saat
ini, dan karena itu pula are aja lebih sering menghabiskan

waktunya dengan bermain gadget.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada kak. Wilda selaku
pengurus remaja masjid di Desa Sadar sebagai berikut:

"Perilaku beragama terhadap remaja menurut saya terkadang sangat kuat
sekali, namun terkadang juga berkurang. Hal ini dipengaruhi oleh gadget,

2Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, 2019

Durrotul Yatima, "Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Kedisiplinan Sholat
Fardhu Siswa Kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Semarang Tahun Ajaran 2016/2017", Skripsi
UIN Walisongo Semarang 2017. 21

*lbu Rismawati sebagai informan, Hasil Wawancara pada tanggal 28 Januari 2023
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dapat dilihat dari cara beribadah remaja saat ini yang terkadang sangat
rajin dan terkadang malas. Perasaan remaja tersebut tergantung kepada
perubahan emosi yang sedang dia alami.">

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada Doni selaku remaja

sebagai berikut:

"Sebelumnya saya rajin mengerjakan salat, saya juga selalu ke masjid
untuk salat berjamaah biasa pada waktu salat magrib dan isya. Tetapi
setelah saya aktif bermai aya semakin lalai dalam beribadah
sehingga membawag va, "

Penggunaag p_kewajibannya sebagai

seorang musli G o kumandang mereka

tidak langsun i ktu karena mereka
sedang asik
Seperti hasil
"Saya gadget, selain saya
sering me da salat bahkan kadang

saya tidak sala ikag asik bermain gadget hingga
ketiduran."’

Penggunaan gadget yang berélebihan akan berdampak buruk bagi remaja,
remaja lebih banyak menghasbiskan waktunya dengan bermain gadget. Bahkan
sering dijumpai orang-orang membawa gadget saat salat, setelah salat yang

dilakukan pertama kali bukan zikir, tapi langsung membuka gadget, seakan

°Kak.wilda sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 29 Januari 2023.
Doni sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2023.
"Aulia Safira sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023
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gadget menjadi adiktif tiada hari tanpa gadget,® dan hal ini juga mempengaruhui
akhlak remaja.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada Verayanti selaku remaja
sebagai berikut:
"Saya sering membawa gadget ketika salat tarawih, saya menggunakannya
ketika orang sedang membawakan ceramah tarawih. Saya membawa
gadget ke masjid karena gerasa bosan, jadi saya gunakan gadget

untuk membuka sosia 2 chating dengan teman-teman saya
di WhatsApp biasg ’

Seperti hasil wa gaja Desa Sadar:

membawa gadget,

nsa sadar:

tapi saya dapatnya
melaksanakan salat
ah saya berhadapan

utuk melaksanakan salat, 1% aya biasanya baru salat di akhir waktu
hingga saya terburu-buru saat melakukan salat."*?

2) Menimbulkan rasa malas

Dampak negatif gadget terhadap aktivitas keagamaan remaja selain

8Azhar Aziz "Membawa HP Saat Salat Berjamaah" 19 Desember 20219,
https//www.google.com/amp/s/indonesiainside.id/risalah/2019/12/19/membawa-hp-saat-salat-
berjamaah/amp.

®Verayanti sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023

OVerayanti sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023

Muh.Fausan sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 28 Januari 2023.

2Tiarah sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023.
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menjadikan remaja malas dalam melakukan ibadah remaja juga malas dalam
belajar.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada Syahril selaku remaja
sebagai berikut:
"Semenjak saya aktif menggunakan gadget, saya merasa kurang
konsentrasi saat belajar, karena saya lebih sering menghabiskan waktu
dengan bermain gadget dag bih sering bermain game hingga jarang

mengulang pelajaran d pDilai saya sekarang sudah menurun
padahal dulu nila

i aspek, mulai dari

konsentrasi b ih tertarik dengan

belajar, saya jarang
dia seperti Tiktok,
ating atau sekedar

Dengan kebebasan bermediai§®Sial saat ini kita sudah tidak lazim lagi
melihat remaja yang dengan santainya mengucapkan kata-kata kasar atau kata-
kata kotor yang tidak pantas untuk diucapkan, semua itu terjadi karena kebebasan

mereka mengakses tontonan dan game online di gadget mereka.

Hasil wawancara dengan Ibu.Inda selaku Masyarakat di Desa Sadar:

13Syahril sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 15 januari 2023.
14Aulia Safira sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023
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"Sebenarnya dampak gadget itu tidak dirasakan oleh remaja saja, kamipun
para orang tua juga merasakan dampak dari gadget itu, salah satunya
biasanya yang saya lihat ketika anak-anak bermain sosial media terkadang
mereka gunakan untuk memposting status yang sembarangan yang
terkadang dapat membuat orang tersinggung dari postingannya, karena
biasanya anak muda itu membuat status di sosial media dengan kata-kata
yang dapat dibilang kasar, namun mereka beranggapan bahwa itu adalah
bahasa gaul."*®

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan kak. Israyanti selaku

masyarakat Desa Sadar:

dulu, saya rasa gadget
antun didiri mereka
psar bahkan berkata
Jan remaja saat ini,

itu seo ilang, merek
n dan itu sem
a itu adalah bg

4) Rasa

apat dilihat bahwa

Seperti halnya Fais yang lebih suka di rumah bermain gadget dari pada
keluar rumah untuk berbaur dengan lingkungan sekitarnya ini dapat dilihat dari
hasil wawancara bersama berikut:

"Saya lebih suka tinggal di rumah seharian dengan bermain gadget, saya

tidak terlalu suka dengan keramaian, saya lebih suka memainkan game
online di rumah dari pada berkumpul dengan teman saya, tapi kadang saya

51bu.Inda sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 20 januari 2023

18srayanti sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 20 januari 2023

"Hasil Observasi di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara pada
tanggal 7 Januari 2023
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juga bergabung dengan teman saya ketika mereka datang menjemput saya
untuk sekedar nongkrong dengan mereka."8

Begitu juga dengan Rijal Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai

berikut:

"Terkadang saya merasa waktu saya dengan orang lain sangat sedikit,
bahkan saya jarang berkumpul dengan keluarga saya lebih sering
menghabiskan waktu dengage. bermian gadget untuk bermain game
ataupun bermain sosial g

Begitu juga pas hari besar Islam, seperti

tahun baru saw. Peringatan
Isra'Mi'raj, d: seperti itu biasanya
remaja bany dari pembentukan
kepanitiaan n hanya sekedar
Hal ini'@ i i ayanti selaku remaja

"Saya sangat antusias padad egiatan peringatan hari besar itu, dan
saya selalu berpartisipasi didalamnya. Saya merasa empati ketika saya
melihat kurangnya remaja berpartisipasi pada kegiatan seperti itu'"°

Begitu juga dengan Muh.Fausan pada wawancara berikut:

"Saya juga termasuk salah satu pengurus remaja masjid jadi setiap ada
peringatan hari besar Islam, kami selalu usahakan untuk mengadakan

18Fasis sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 17 Janauri 2023
Rijal sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 21 Januari 2023
20\/erayanti sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023
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kegiatan tersebut, dan kami biasanya bekerja sama dengan pengurus
masjid dan majelis taklim yang ada di desa."?

Namun berbeda dengan tanggapan Aulia safira pada wawancara berikut:

"Saya jarang berpartisipasi dengan kegiatan seperti itu, saya merasa malas
bertemu banyak orang, saya lebih memilih tinggal di rumah main gadget
dari pada bergabung dengan kegitan tersebut, dan saya juga merasa kurang
nyaman jika banyak orang."??

Penggunaan gadget pada regagia dapat menimbulkan rasa malas untuk

bersosialisasi dengan ora Begitu juga yang dialami oleh

Dermain gadget dari
berkumpul dengan
saya sehingga saya

Begitu juga y ami ole ) di Desa Sadar:

kami hanya sibuk

Hal ini dapat diliha nhas ara kepada Ibu.Rismawati selaku

Ibu dari Muh. Fausan:

"Saya sering kali dibuat marah oleh anak saya, karna dia selalu menunda-
nunda pekerjaannya pada saat bermain gadget, ketika saya meminta tolong
dia hanya katakan nanti atau tunggu sebentar lagi."?®

2IMuh.Fausan sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 28 Januari 2023

22 Aulia Safira sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023
ZNurul Khafifah sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023.
2Nur Rahmadillah sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 Januari 2023
®1pu Rismawati sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 28 Januari 2023
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Remaja saat ini sangat dimanjakan oleh fitur-fitur yang ada di gadget
sering kali mereka sampai lupa waktu ketika asik bermain gadget. Biasanya
mereka ketagihan dengan bermain game online serta sosial media lainnya,

sehingga aktivitas lainnya terlupakan begitu saja.2®

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara bersama Tiarah selaku remaja

sebagai berikut:

edang asik bermain gadget,
gengatakan nanti saya
1ya lakukan."?’

bahan yang terjadi
pada anak-ana an terhadap akhlak
dan sikapnya : perintahnya. Sering

mengabaikan : g gan orang tua dan

"Kalau saya memanggil atau menyuruh anak saya terkadang dia hanya
menjawab, tapi dia tidak beranjak dari tempatnya karena terlalu asik
dengan gadgetnya. Bahkan anak saya kadang menggerutu ketika saya
menyurunya."?®

%3atria Maku, "Gaya Hidup Gadget Di Kalangan Remaja (Studi Kasus di Desa Toto
Selatan Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango), Skripsi Universitas Negeri Gorontalo 2017.

2'Tiarah sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 28 januari 2023

28]pu.Inda Sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 20 januari 2023
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Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa akhlak anak terhadap orang
tuanya menjadi berkurang karena mereka tidak patuh kepada orang tua bahkan
mereka juga selalu menunda maupun melalaikan perintah orang tuanya.

"Saya juga selalu menunda pekerjaan rumah pada saat saya sedang asik

chat atau nonton tiktok, misalnya ketika ibu saya menyuruh saya

membereskan pekerjaan rumah saya tidak langsung mengerjakannya,saya
hanya mengatakan nanti saya kerjakan."2®

Sebenarnya penggunag ergantung dengan penggunanya. Jika

gadget digunakan dg h juga dengan perilaku
keagamannya naan gadget maka

hal itu juga ak

aknya waktu yang

terbuang sia- 1T : digunakan untuk

diharapkan adalah pribadi yang menghargai waktu.®! Sayangnya beberapa remaja

di Desa Sadar mengabaikan hal tersebut

29Verayanti sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023

30Ummahatul Mukminiati, Duski ibrahim, K.A Bukhori, ri Sandi, " Analisis Penggunaan
Gadget: Studi Kasus Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja”, Al-wijdan: Jurnal Of Islamic
education studies 5, no. 2 (2020): 190 http;//ejournal.unira malang.ac. id/index. php/alwijdan/a
rticle/view/504

S1Hasnun Jauhari Ritonga, "Manajemen Waktu Dalam Islam”, Al-ldarah: Jurnal
Pengkajian Dakwah dan Manajemen 7, no. 1 (2019): 52 http:// jurnal.uinsu.ac.id/index.php/
idarah/articel/view/7548
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Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada Fais selaku remaja

sebagai berikut:

Begitu juga dengan hasj

sebagai berikut: \ /

"Pada saat libur saya menghabiskan waktu sepanjang hari hanya dengan
bermain gadget, dan saya lepas dari gadget hanya ketika saya tidur atau
mandi, setelah itu saya lanjut menggunakan gadget lagi bahkan pada saat
makan pun saya mengguanakan gadget untuk menonton. Dan karena terus
menerus bermain gadget terkadang saya lalai dalam beribadah terkhusunya
salat. Ketika magrib dan isya saya ke masjid namun untuk salat subuh,
duhur dan ashar saya terkag illak melaksanakannya."®2

ayanti selaku remaja di Desa

Sekolah kami di izinkan untuk wa gadget, namun
erlangsung kecuali
gadget. Tapi saya
hjaran  berlangsung

asanya memainkan

ahril selaku remaja

gal 10 jam dalam sehari"®

Dari hasil wawancara Muf: an juga merasakan dampak dari terlalu

lama bermain gadget seperti berikut:

"Selain dampak gadget terhadap aktifitas keagamaan saya, saya juga
merasakan dampak nya terhadap kesehatan saya yang di sebabkan terlalu
lama menggunakan gadget dan dari paparan radiasi gadget itu saya merasa
pengelihatan saya sekarang mulai kabur, dan saya juga sering merasa
pusing jika terlalu lama menggunakan gadget."®*

%2Fais sebagai informan , hasil wawancara pada tanggal 17 Janauri 2023
33Syahril sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 15 januari 2023.
3Muh.Fausan sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 28 Januari 2023



49

Begitu juga yang di katakan ibu fausan bahwa, "fausan sering mengeluh
pusing setelah bermain gadget, dan saya juga biasa menegurnya ketika sudah

terlalu lama bermain game."3®

Terdapat pengaruh antara penggunaan gadget dengan penurunan

ketajaman pengelihatan pada remaja. Hal ini disebabkan bermain gadget yang

buruk seperti tidak mempegh penggunaan, frekuensi dan jarak

pandang menimbulks ubuh tidak dapat relaks
karena otot gikuti letak gadget
yang sedang at gagdet semakin

bertambah, d pengelihatan pada

remaja.*
b. Dampak F

Diera GloB si berkembang sangat
pesat terkhususnya pada g an aktifitas dengan fitur aplikasi

yang terdapat di gadget. Penggufidan gadget di era sekarang ini sangat
mempengaruhi interaksi sosial pada remaja. Gadget saat ini sangat dibutuhkan
dari berbagai kalangan, terkadang gadget digunakan untuk pekerjaan ataupun

digunakan untukl mengerjakan tugas-tugas yang memerlukan akses internet.

1) Menambah wawasan dan memudahkan dalam mencari informasi

%1bu.Rismawati sebagai informan, hasil wawancara pada tanggl 28 Januari 2023

%Qonita, Zahrah Maulidia Septimar, "Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Penurunan
Ketajaman Penglihatan Pada Remaja Tahun 2020", Nusantara Hasan Journal, 1, no. 4 (September
2021): 100, https://jurnal.stikespamenang.ac.id/index.php/jip/article/view/79
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Penggunaan gadget dengan bijak dan baik akan memberikan dampak positif
bagi penggunanya. Remaja yang menggunakan gadget dengan baik dan bijak
akan membawa manfaat dalam hidupnya.

Pendidikan seiring berkembangnya zaman, sekarang belajar tidak hanya
terfokus dengan buku, namun melalui gadget seseorang dapat mengakses berbagai

ilmu pengetahuan yang seseorang.p a0. [Imu tentang pendidikan, politik, ilmu

pengetahuan umum dagd epot pergi ke perpustakaan
yang mungki

Hal ini ¢ arah selaku remaja

bahwa:

Jan sangat berguna
hkan saya untuk
olah”®

mengerjakan tugas, dan dengan
gadget saya dapat menel ormasi terbaru dengan mudah, saya
banyak menemukan ilmu baru dengan fitur-fitur yang ada di gadget.
Ketika menggunakan gadget selain saya gunakan untuk bermain game
saya juga menonton video life hack di youtube yang biasanya memberi
solusi dari kesulitan yang di alami.”%

Begitu juga dengan pernyatan dari Fais selaku remaja desa sadar mengatakan

bahwa:

% Jennie Gabriella, Belinda Mau, “Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan
Perilaku Anak Remaja Masa Kini”, Jurnal Exclisive Deo 5. No. 1 (1 Juni 2021). 102.
https://www.researchgate.net/publication/352943664

%8Tiarah sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023.

36Syahril sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 15 januari 2023.
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“Gadget sangat membantu saya dalam mengembangkan hoby saya, saya
sangat hoby menggambar, dengan adanya gadget yang menyediakan
aplikasi-aplikasi yang memudahkan saya menggambar secara digital,
sehingga saya tidak perlu lagi menggambar di kertas. Saya suka
menggambar anime ada beberapa aplikasi yang saya gunakan untuk
menggambar di gadget.”*°

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa remaja di Desa Sadar

menggunakan gadget untuk hal yang bermanfaat sehingga memberikan dampak

positif bagi mereka, dan jug bah wawasan pengetahuan serta

mempermudah  dala# bahkan merka juga
menggunakan maja di Desa Sadar
menjawab de enjadi alasan orang

tua remaja me a . wawancara dengan

permudah mereka
reka semakin rajin

dampak positif bagi remaja, gadget sangat membantu dalam menambah wawasan
dan mengembangkan bakat yang dimiliki remaja.
2) Memudahkan untuk berkomunikasi,
Ini adalah fungsi utama gadget, yakni membuat seseorang seolah-olah

bertemu meskipun berbeda tempat. Malalui fitur video call dari berbagai aplikasi

“OFais sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 17 Janauri 2023.
“11bu.Rismawati sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 17 Janauri 2023
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yang ada saat ini, kita dapat tersambung dengan keluarga, dan teman seperti
bertatap muka secara langsung*?
Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja yang bernama Nurul

Khafifah mengatakan:

“Gadget sangat memudahkan saya untuk berkomunikasi jarak jauh,
misalnya ketika mamak sayalmiRgin berbicara dengan kakak saya yang
sedang bekerja di Mg aya menelfon kakak saya dengan

i ' ideo call melalui WhatsApp.
ntuk berkomunikasi jarak

positif dari gadget
tersebuit, gac : omunikasi dengan
keluarga me jauh. gan adanya gadget

dapat membe i de luarga yang jauh.

jounaan gadget pada
remaja di Desa Sadar a dalam berkomunikasi baik

dengan teman maupun saudara yari

3) Gadget dapat meningkatkan nilai-nilai keagamaan
Perkembangan teknologi saat ini semakin canggih hingga membuat
manusia makin erat dengan dunia digital. Ternyata hal ini memberikan dampak

tersendiri bagi remaja zaman sekarang yang kehidupannya tidak lepas dari sebuah

“2Adilla Zenera Nafisa, “Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Gadget”, 10 Juni 2017.
https://bangsaonline.com/berita/34453/dampak-positif-dan-negatif-penggunaan-gadget
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gadget.*® Gadget dapat bermanfaat jika digunakan secara bijak. Sekarang ini
banyak sekali platform yang telah tersedia dan dapat dimanfaatkan sebagai media
dakwah, seperti FaceBook, Twitter,Instagram,YouTube sampai aplikasi yang
diminati anak muda saat ini yaitu Tiktok.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada kak. Wilda selaku

Hal ini juga d

“Saya jram story berupa

un video ceramah
st kembali diakun

ebagai berikut:

., dan terkadang ada
beberapa videgiuia saya, jadi sacara tidak
langsung saya me : afl 2gama baru di video itu.”*®

Dari hasil wawancara terse apat diketahui bahwa penggunaan gadget
dikalangan remaja Desa Sadar dapat memudahkan mereka untuk mengakses

informasi tentang hal yang berkaitan dengan ilmu keagamaan yang mereka

“Indi Azizi Hayi Lana, “Pemanfaatan Sosial Media Sebagai Sarana Dakwah di Era
Digital”, 16 Desember 2021. https:/kumparan.com/indiazizihaylana/pemanfaatan-sosial-media-
sebagai-sarana-dakwah-di-era-digital-1x250kk9ZPc

4Kak.wilda sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 29 Januari 2023.

4Muh.Fausan sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 28 Januari 2023.

4Nurul Khafifah sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 25 januari 2023.
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ketahui. Sebenarnya gadget juga dapat memudahkan pengguna untuk
melaksanakan ibadah seperti membaca Al-qur’an.
Begitu juga yang dialami oleh Nur Rahmadillah selaku remaja di Desa
Sadar:
“Gadget sangat memudahkan saya dalam hal ibadah dengan menggunakan
salah satu aplikasi yang ada di gadget yaitu aplikasi Al-Qur’an digital
yang sangat mudah digug dimanapun dan kapanpun, dan dengan

aplikasi Al-Qur’an die hkan saya untuk membaca Al-
Qur’an di perjalag 2

a umum penggunaan
gadget dikala j e Kabupaten Luwu
Utara Memb [ idi g, dan itu semua
tergantung d ai dan bijak dalam

menggunkan ( i i i ik terhadap aktifitas

keagamaan remaja

Kemampuan teknologi informasi dan multimedia dalam menyampaikan
pesan dinilai sangat besar. Di era modern saat ini, generasi muda Indonesia pun
sudah akarab dengan yang mengalami proses diferensasi, ditandai dengan
kemampuan untuk bekerja sesuai fungsi masing-masing dan didalamnya terdapat

perkembangan emosi, intelektual dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan

4"Nur Rahmadillah sebagai informan, hasil informan pada tanggal 25 Januari 2023
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lingkungannya. Pada setiap individu seseorang terdapat dua faktor utama yang
sangat menentukan kehidupannya, yaitu fisik dan ruh. Pemahaman terhadap
kedua faktor ini memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap bagaimana
seseorang berperilaku dalam realitas kehidupannya. Kedua faktor ini memiliki
ruang dan dimensi yang berbeda. Jika yang pertama adalah sesuatu yang sangat

mudah untuk diindra, tampak d patuk perilaku, namun pada faktor yang

kedua hanya dapat dirag hadap baik buruknya suatu
perilaku.*®
hi seseorang untuk
menggunakan i i upun sebagai alat

penelusurura i jadi penggunaan gadget

Adapun fakto ; ap aktivitas remaja,

Faktor internal merupakan g mempengaruhi perkembangan yang
berasal dari dirinya. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu.*® Faktor internal menjadi penyebab utama remaja keacanduan gadget,

karena faktor kontrol diri yang rendah dan intensitas penggunaan gadget yang

lama sehingga dapat mempengaruhi aktivitas keagamaan remaja.

48Jenny Gabriella, Belinda Mau, "Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan
Perilaku Anak Remaja Masa Kini", Jurnal exclusiv Deo 5, no. 1 (2021) 106. https://www.e-journal
.sttexcelsius.ac.id/index.php/excelsisdeo/article/view/70

“Ahmad Syafi’l, Trio Marfianto, Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi
Belajar Siswa dalam Berbagai Aspek dan Faktor Yang Mempengaruhi,” Jurnal Komunikasi
Pendidukan,2, no. 2, http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/komdik/article/view/114


http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/komdik/article/view/114
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Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara kepada Tasya selaku remaja

sebagai berikut:

“Tidak tau kenapa rasanya saya sulit sekali mengontrol diri saya untuk
tidak selalu menggunakan gadget, saya selalu menghabiskan waktu
berjam-jam dengan bermain gadget, saya selalu bersama gadget saya
sepanjang waktu, saya juga membawa gadget disekolah.”>°

Self control yang merupakapgddmampuan seseorang dalam mengendalikan

tingkah laku dengan cg atau mengarahkan dorongan

keinginan dengz keputusan yang salah

dilihat dari hril selaku remaja

dalam mengontrol
get, namun saya
gadget agar tidak

di desa Sadar. Hubungan kontrol diri dengan perilaku keagamaan pada remaja
terkait dengan menyianyiakan waktu dengan hal yang tidak berguna hingga lalai
dalam melaksanakan ibadah karena remaja yang memiliki kontrol diri yang

rendah dalam menggunakan gadget,hingga remaja akan Kkesulitan dalam

0Tasya sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 15 januari 2023.
Srfan Malik A, “Kontrol Diri (Self Control): Pengertian Ciri-cir, Faktro-Faktor dan

Prinsip-Prinsip Kontrol Diri,” 22 Maret 2022, https://www.pengetahuankul3.net/2022/03/kontrol-
diri-self-control-pengertian.html
52Syahril sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 15 januari 2023.
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mengarahkan bentuk perilakunya saat dilingkungan keluga, masyarakat,
maupunsekolah,®® maka dari itu faktor internal ini juga berdampak terhadap
perilaku sosialnya juga akan rendahdan mempengaruhi kedisiplinan peserta didik
tersebut.

2) Faktor interaksi sosial

Pada awalnya gadget yang bagfungsi untuk memudahkan upaya interaksi

antar individu Kini mulaj . Pengguna gadget Kini lebih
sering menghahis dengan ga ada bercengkrama atau
sekedar meng Waktu untuk mengobrol bersa ga.
Hal in uk berinteraksi dan

cenderung ma

Hal ini dapat ¢
“Saya adget, saya kadang
merasa ma Orang lain, saya merasa

terutama interaksi pada orang tua dan anak, sehingga anak lebih memilih bermain
gadget untuk berinteraksi dimedia sosial. Hal ini juga berdampak terhadapa

aktivitas keagamaan pada remaja, karena sulitnya berinteraksi hingga mereka

3Sinta Nur Asiah, Budi Adjar Pranoto, Diah Sunarsih, Dedi Romli Triputra, “Faktor
Kecanduan Gadget Terhadap Perilaku Sosial Peserta Didik Kelas V”, Jurnal lImiah Wahana
Pendidikan 8, no. 17 (2022): 468 https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

S4Fais sebagai informa, hasil wawancara pada tanggal 17 Janauri 2023
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lebih memilih bermain gadget di rumah dibanding bergabung dengan teman-
temannya terutama ketika ada kegiatan keagamaan yang diadakan di desa.

Peran keluarga sangat penting pada faktor interaksi sosial ini karena
keluarga sebagai acuan utama dalam perilaku anak-anak dan remaja.
3) Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakag or yang berasal dari luar diri individu.

Faktor ini terkait denga & tentang telepon genggam dan
berbagai fasil gtang iklan telepon
genggam ma pile phone addict.>®
Fasilitas dari seperti game online,
tiktok, Whats |l juga berasal dari
faktor sosial i i kat, teman sebaya,

dan kemajua

Salah satu faktor eksternal pada remaja yang aktif bermain gadget yaitu
karena kurangnya pengawasan dari orang tua. Faktor eksternal orang tua dalam
dampak gadget terhadap aktivitas keagmaan remaja yang berkaitan dengan

perilaku sosialnya yaitu pada perilaku remaja terhadap kesopanannya kepada

%Rahmy Lestari, Ilwatyb Sulian, “Faktor-Faktro Penyebab Siswa Kecanduan Hanphone
Studi Dekskriptif Pada Siswa DI SMP Negeri 13 Kota Bengkulu,” Jurnal limiah BK. 3, no. 2020,
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/j_consilia/article/view/9473



59

orang lain terutama pada yang lebih tua. Seperti hasil wawancara sebelumnya
bersama kak. Isra yang mengatakan

“Remaja saat ini sangat mudah terpengaruh dengan hal-hal yang negatif
dari gadget salah satunya yaitu sangat mudah berkata kasar bahkan
menjadikan trend dikalangannya.”>®

a. Penggunaan aplikasi

Berkembangnya teknologi kgmunikasi saat ini memudahkan manusia

untuk selalu keep in touch (lg &0 orang lain tanpa memperdulikan

ruang dan waktu get dapat mempermudah
kehidupan gadget ini dapat
memudahkan ari belajar, bermain
game, sosial ukan secara online.

Karena banya an pada remaja dan

yang disebabkan oleh penggunaan aplikasi-aplikasi pada gadget secara
berlebihan.>®

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara Rijal sabagai berikut:

%6|srayanti sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 20 januari 2023

>’Junierissa Marpaung, “Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan,”Jurnal Kopast
a5, no. 2 (2018): 63, https:// www.journal.unrika.ac.id/index.php/ kopastajournal/article/view/1521
/1107

8Sinta Nur Asiah, Budi Adjar Pranoto, Diah Sunarsih, Dedi Romli Triputra, “Faktor
Kecanduan Gadget Terhadap Perilaku Sosial Peserta Didik Kelas V”, Jurnal lImiah Wahana
Pendidkan, 2022, 8. no 17 (2022) 470, https:// jurnal. peneliti.net /index.php /JIWP/article
/download/2276/1908.
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“karena banyaknya Aplikasi digadget, saya biasanya sampe lupa untuk
segera salat ketika sedang asik bermain game ataupun nonton.”>®

Dengan demikian penggunaan gadget terhadap aktivitas keagamaan
remaja dipengarui oleh beberapa faktor, dan penggunaan gadget juga tergantung

pada individu masing-masing bagaimana mereka mamanfaatkan gadget tersebut.

9Ferdiansyah sebagai informan, hasil wawancara pada tanggal 21 Januari 2023



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada
rumusan masalah dari skripsi yang berjudul Dampak Gadget Terhadap Aktivitas
Keagamaan Remaja di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara

(Studi Kasus Remaja Usia 16-18 tahyg). Berikut kesimpulan dari hasil penelitian

Dampak gadeget terhadap 3 emaja yang berusia 16-18 tahun

1. Berdasarkan 4 A\a penggunaan gadget

ktivitas keagamaan

mbah wawasan dan
memudahkang@iéia e ii 3 perkomunikasi, dan
gadget dapat menirig
b. Dampak negatif
Dampak negatif dari gadget terhadap aktivitas keagamaan remaja di Desa

Sadar yaitu: lalai dalam beribadah, membuang-buang waktu dengan hal-hal yang
tidak berguna, timbulnya rasa malas untuk melakukan ibadah maupun belajar,
berkurangnya konsentrasi belajar, merosotnya moral dan ahlak remaja,
berkurangnya rasa empati hingga tidak lagi berpartisipasi dalam aktivitas
keagamaan yang di adakan di desa , berkurangnya kepatuhan dan akhlak kepada

orang tua.
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2. Faktor yang mempengaruhi penggunaan gadget terhadap aktivitas

keagamaan remaja.

Pada dasaranya ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
menggunakan gadget, baik sebagai alat komunikasi maupun sebagai alat
penelusururan sumber informasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

penggunaan gadget terhadap aktivitas remaja, faktor-faktor tersebut meliputi:

a. Faktor Internal
Faktor internal me gngaruhi perkembangan yang

berasal d3 or internal adala asal dari dalam diri

individu. eacanduan gadget,
junaan gadget yang

lama sehi i emaja.

aksi antar individu
kini mulai berdarmig 7 Pepgg@b¥ia gadget kini lebih sering
menghabiskan waktunya defg Jadgetnya dari pada bercengkrama atau
sekedar menghabiskan waktu untuk mengobrol bersama keluarga. kurangnya
komunikasi dalam kelurga terutama interaksi pada orang tua dan anak,
sehingga anak lebih memilih bermain gadget untuk berinteraksi dimedia
sosial, hal ini juga berdampak terhadapa aktivitas keagamaan pada remaja,
karena sulitnya berinteraksi hingga mereka lebih memilih bermain gadget di

rumah dibanding bergabung dengan teman-temannya terutama ketika ada

kegiatan keagamaan yang diadakan di desa.
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Peran keluarga sangat penting pada faktor interaksi sosial ini karena
keluarga sebagai acuan utama dalam perilaku anak-anak dan remaja.
c. Faktor Eksternal
1) Orang Tua
Kurangnya komunikasi dalam kelurga terutama interaksi pada orang tua
dan anak, sehingga menyebabkan anak lebih memilih bermain gadget untuk

berinteraksi dimedia sosial. Hal dai juga berdampak terhadapa aktivitas

keagamaan pada remaja acinteraksi hingga mereka lebih

memilih bermaip engan teman-temannya

n kegiatan dengan
berbagai mac i lis memenuhi semua
edia bahkan sampai
berbelanjapun semua*@iliak ukar S Gala c. Ka panyaknya fitur-fitur yang
ada pada gadget ketertarikan™ hal itu pula yang mebuat remaja
penasaran untuk menggunakan gadget, dengan adanya aplikasi pada gadget ini
membuat remaja merasa senang sampai menggunakan gadget berjam-jam. Hal ini
juga yang menjadi pengaruh buruk yang disebabkan oleh penggunaan aplikasi-
aplikasi pada gadget secara berlebihan.

Gadget merupakan sebuah media modern yang dapat diartikan sebagai

sebuah benda atau alat yang sangat penting, yang dapat dipergunakan untuk

semua bidang kehidupan, sebagaimana peralatan elektronik yang lain, gadget
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menjadikan pedang bermata dua, apabila dimanfaatkan dengan baik, dia akan

memberikan manfaat bagi penggunanya begitu juga sebaliknya.

B. Saran
Dari pemaparan hasil penelitiaan yang penulis paparkan mengenai dampak

gadget terhadap aktivitas keagamaan Remaja di Desa Sadar (Studi kasus Remaja
usia 16-18 tahun). Maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai

berikut:

a. Remaja merupakan gepa a kedepannya, khususnya di Desa

Sadar Utara, harus dapat
alah gunakan untuk
hlak bagi remaja

gunaan gadget agar

gunakanlah waktu

mempengaruhi aktivitas keagamaan remaja maupun masyarakat lainnya,
dengan menggunakan metode penelitian yang baru. Selain itu peneliti
selanjutnya diharapkan mampu memperkaya hasil penelitiannya dan
memperluas daerah-daerah yang sekiranya juga mengalami dampak dari
gadget tersebut, tidak hanya di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten

Luwu Utara tetapi juga di daerah lainnya.
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

Menetapkan

pvinsi Sulawesi Sclatan

K Bone-Bone Kabug

nsi Sulawesi Selatan

3.Surat Keterangan berlaku apabila pemegang surat ini tidak mematuhi

ketentuan peraturan perts

Surat Keterangan Penelitian ini dibert k untwk dipergunak bagai mestinya dan batal dengan

sendirinya jika bertentangan dengan tujua

Diterbitkan di : Masamba

123 [b:gkr 2022

Retribusi : Rp. 0,00
No. Seri : 00005



2. Pedoman Wawancara

NO Pertanyaan
1 | Identitas diri:
1. Nama samaran:
2. Tempat dan tanggal lahir:
Jenis kelamin:
2 (1. Sejak kapan anda menggunakan gadeget?
2. Adakah perubahan aktivitas keagamaan yang anda rasakan sebelum dan setelah aktif
menggunakan gadget?
3. Bagaimana perubahan.g ama anda aktif menggunakan gadget?
4.
Si
6. ain gadget atau
7 didesa atau anda
ikut berpartisipasi
8.
9.

an? Baik itu dampak

13.

14. Apakah anda pernah bermain

15. Apakah anda sering menunda pekerjaan lain saat bermain gadget”

16. Apakah gadget berdampak terhadap aktivitas keagamaan anda, apakah itu dampak
positif atau dampak negatif? Berikan contohnya.

17. Apakah anda memberikan batasan waktu dalam penggunaan gadget?

ampai lupa waktu salat?

18. Adakah pengaruh penggunaan gadget dalam aktivitas keagamaan anda?

19. Apakah orang tua anda mengontrol waktu anda dalam meﬁggunakan gadget?

20. Bagaiaman tanggapan anda ketika melihat anak remaja saat ini yang bisa dikatakan
tidak lepas dari gadget setiap harinya, apa lagi yang suka menunda-nunda dalam
melaksanakan ibadah?




3. Dokumentasi Wawancara

Dokumentasi Wawancara Bersama Ibu.Rismawati (Orang tua remaja)
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Vawancara Bersama Kk. Isra (

Dokumentasi Wawancara Bersama Veravanti (Remaia)




Dokumentasi Wawancara Bersama Nur Rahmadillah(Remaja)




Desa Sadar)

Dokumentasi Wawancara Bersama Syahril (Remaja)




(Remaja)

Dokumentasi Wawancara Bersama Aulia safira (Remaja)
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Dokumentasi Wawancara Bersama Tasya (Remaja)
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umentasi Wawafi€ara Bersama Fais

N - W

S

Dokumentasi Wawancara Bersama Doni (Remaja)




Desa Sadar)




4. Keterangan Wawancara

KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan dibawah ini:

Nama  : Auna Safia
Alamat :Dusun Terevaroka
Pekerjaan

Menerangkan Bahwa :

Nama : Husniati




KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : 7;559‘
Alamat : Duson (ader™
Pekerjaan

Menerangkan B

dalam rangka
as Keagamaan
Utara (Studi

et iberil sebagaimana

\§ Januari 2023
Yang Membuat Pernyataan




KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : 0 om
Alamat C Desen Swolar
Pekerjaan S Trdete Bepesja .

Menerangkan Bahwg

shuluddin, Adabdan Dakwah

: Bimbingan Konsgling Islam

ing Membuat Pernyataan




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama s gnal N
Alamat
Pekerjaan

fhuluddin, Adabdan Dakwah

ang Membuat Pernyataan




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama MU Fausa
Alamat : SapAR
Pekerjaan

Menerangkan Bahwa :

: Bimbingan Konseling Islam

Viembuat Pernyataan




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama TNUR RaRMAD (LAY
Alamat : SADARR
Pekerjaan

Menerangkan Bahwa :




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di

: Husniati

Fuwu Utara (Studi

Demikian Keteranga untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Sadar, 2 Januari 2023
Yang Membuat Pernyataan

iy .




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . STl
Mamat QUM
Pekerjaan

Menerangkan Bahwa :

iddin, Adabdan Dakwah

: Bimbingan Konseling Islam




KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama © NuRut EHAffay

Alamat © Dusuu Qqppq Desa S agar

Pekerjaan

Menerangkan Bahwa :




KETERANGAN WAWANCARA
Y ang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Fa 1€
Alamat : ¢
Ougon WaeLers . pesa fadar
Pekerjaan

Menerangkan Bahwa :

: Bimbingan Konseling Islam




KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : VGRAYAS T

Alamat . Ducun wanary . Desa Sadar

- Pekerjaan

/
o

Menerangkan Bahwa

Bhuluddin, Adabdan Dakwah

anuari 2023
ang Membuat Pernyataan




KETERANGAN WAWANCARA

Y ang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . NUT wilde widto sax
Alamat peSe sadars
Pekerjaan Do-

Menerangkan Bah:

uluddin, Adabdan Dakwah

ang Membuat Pernyataan
il

NUr Wilda wigya s




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama tRi$MatonT
Alamat :Dusun Sadar, Doz Sador
Pekerjaan CIRT

Menerangkan Bahwa :

: Bimbingan Konseling Islam




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : \SerN\’O'\
Alamat SPwCun Waelaro pesa Sador
Pekerjaan

Menerangkan Bahwa :

: Bimbingan Konseling Islam

Viembuat Pernyataan

%.




KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Indow
Alamat : Oesa Sodar

Pekerjaan “Tou umay, Tacaga

Menerangkan Bahwa :

Viembuat Pernyataan

M-




RIWAYAT HIDUP

Husniati lahir di Desa Sadar, 05 januari 2001 yang
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan
darman dan watia bertempat tinggal di JI. Tupai Kelurahan

Balandai Kecamatan Bara Kota Palopo. Adapun alamat asal

bertempat di Desa Sadar Kecamatan Bone-Bone Kabupaten

Luwu Utara.

Penulis terdaftar sebagai peserta didiedi MI NO 12 DDI SADAR, di Desa Sadar

Kecamatan Bone-Bone Kak pada tahun 2007-2012. Kemudian

ditahun yang samas s Tamuku hingga tahun
2015. Pada t 5’adiyah Putri Pusat
Sengkang da n yang sama penulis
melanjutkan p Palopo dan memilih
jurusan Bimb i n penulis juga aktif
dalam Organi$@8 i 188ka, dan Rumah Peduli

Sosial Kammi Luw

Kontak Penulis : husniati0059 mhsl8@iainpalopo.ac.id
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